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Abstrak

Minat literasi masyarakat Indonesia mengalami penurunan. Persoalan ini menjadi
sebuah permasalahan sosial yang perlu dibenahi dan diperhatikan tidak hanya dalam
lingkungan pendidikan namun bisa juga ditingkatkan dengan menghadirkan dorongan
minat pada literasi pada lingkungan publik dan sosial. Dalam ajaran islam, menuntut
ilmu ialah persoalan yang sangat penting. Wahyu pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad SAW ialah “Bacalah..”, persoalan ini menjadikan Konsep Arsitektur Islam
menjadi dasar utama pada saat merancang Pusat Literasi Ilmu. Keistimewaan letak
posisi otak manusia yang berada di bagian atas tubuh dan dilindungi oleh tulang
tengkorak yang kuat dan fungsinya menjadi wadah ilmu menjadi dasar desain metafora
dalam perancangan Pusat Literasi Ilmu. Dalam mencapai tujuan tersebut, perancangan
berfokus pada Pusat Literasi Ilmu yang berdampak positif dalam menambah literasi
dengan pendekatan Konsep Arsitektur Islam dan Desain Metafora Otak Manusia.
Keluaran yang dihasilkan berupa (1) rencana pengembangan makro, messo dan mikro
dalam memfasilitasi Kota Surakarta menjadi kota literasi selanjutnya, (2) Konsep
Arsitektur Islam diterapkan pada konsep utilitas, firmitas dan venustas pada
perancangan, (3) Desain Metafora dari bentuk dan fungsi Otak Manusia dihadirkan pada
zoning dan filosofi bentuk bangunan.

Kata Kunci: Minat Literasi, Pusat Literasi Ilmu, Konsep Arsitektur Islam, Desain
Metafora, Otak Manusia.

Abstract

The interest on literacy among Indonesian people is declining. This has become a social
problem that needs to be addressed and considered not only in the educational
environment but can also be increased by providing encouragement for interest in
literacy in the public and social environment. In Islamic teachings, seeking knowledge
is very important. The first word from Allah SWT received by the Prophet Muhammad
SAW was "Read..", Islamic Architecture will be the main basis in designing a Literacy
Center. The position of the human brain which is in the upper body and protected by
skull and its function as a container of knowledge as the basis for the Metaphor Design
for the Literacy Center. In achieving this goal, the design focuses on creating a Literacy
Center which has a positive impact on increasing literacy with the Islamic Architecture
Concept and Human Brain Metaphor Design approach. The output produced are (1)
concept development plans for macro, messo and micro in building a strategy to
facilitate the literacy of Surakarta City to become the next literacy city, (2) the Islamic
Architecture Concept is applied to the concept on utility, firmitas and venustas in the
design, (3) Metaphor Design of the unit and function of the Human Brain is presented in
the zoning and philosophy of the building form.

Kata Kunci: Literacy, Literacy Center, Islamic Architecture, Metaphor Design, Human
Brain.
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1. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

UNESCO mencatat Indonesia berada di urutan kedua terendah dalam literasi dunia menurut

survei ‘Ranking of the Most Educated Countries in the World’ (2016), memperlihatkan rendahnya

minat baca masyarakat. Data UNESCO memperlihatkan hanya 0,001% penduduk Indonesia yang

rajin membaca, ialah 1 dari 1.000 orang. Indonesia sudah berpartisipasi dalam Programme for

International Student Assessment (PISA) sejak 2000, di mana siswa usia 15 tahun mengikuti tes

membaca, matematika, dan sains setiap tiga tahun. Pada 2022, skor literasi membaca Indonesia

tercatat 359 poin, lebih rendah dibandingkan 371 poin pada 2018, dan ialah skor terendah sejak

Indonesia mengikuti PISA. (Raka, 2023).

Amich Alhumami dari Bappenas menyatakan jika literasi menjadi indikator utama dalam

Visi Indonesia Emas 2045. Pendidikan berperan dalam memperoleh sumber daya manusia unggul.

Melalui Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) dan Bahan Bacaan

Bermutu 2024 yang diluncurkan oleh Perpustakaan Nasional (Perpusnas), perpustakaan beradaptasi

dengan perkembangan zaman dengan fokus pada peningkatan literasi dan keahlian berpikir

masyarakat. Kedua program ini bermaksud untuk memperkuat budaya membaca dan literasi hingga

tingkat desa (Aminudin, 2024). Pada tahun 2024, Perpusnas sudah melibatkan sepuluh ribu

Perpustakaan Desa/Kelurahan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di 500 kabupaten/kota di 38

provinsi. Perpustakaan berperan menjadi penyedia layanan pendidikan informal yang mendukung

tahapan pembelajaran formal di sekolah dan memperkuat literasi untuk orang dewasa.

Kota Surakarta sedang digagas menjadi kota literasi, didorong oleh sejarah sastra dari

Keraton Kasunanan dan Pura Mangkunegaran, dan menjadi kota kelahiran majalah dan surat kabar

pertama di Indonesia. Pemerintah Kota Surakarta, melalui Dispersipda, berperan aktif dalam

menambah literasi warganya. Beberapa langkah yang sudah dilaksanakan antara lain dengan

mengadakan parade mobil pustaka yang berkeliling di berbagai titik untuk memudahkan akses

warga pada buku. Selain itu, mobil pustaka ini juga memberikan buku secara gratis pada

masyarakat. Dispersipda Kota Surakarta juga menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah untuk

memperbaiki fasilitas perpustakaan melalui program Gerakan Literasi Sekolah. Di samping itu,

Dispersipda mengembangkan program Pojok Baca yang tersebar di setiap kelurahan, menyediakan

buku-buku yang diperoleh dari sumbangan masyarakat maupun pemerintah. Ada pula Omah Baca

Nawala, yang terletak di depan Balaikota Surakarta. Program ini awalnya dimulai oleh SMA

Regina Pacis Ursulin Solo, namun kini dikelola oleh Dispersipda. Untuk lebih mendukung

kemajuan literasi di Solo, pemerintah juga berkolaborasi dengan komunitas Nyalanesia untuk

menyusun program literasi yang lebih terstruktur dan terarah (https://surakarta.go.id/, 2022).
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Kegigihan dalam berliterasi akan mempermudah generasi mengembangkan potensinya

dalam berkarya, salah satunya dalam bentuk karya sastra. Kota Surakarta memiliki sejarah sastra

yang melekat pada kotanya bermula dari pencatatan sejarah peristiwa pergolakan politik sampai

dengan perpecahan Mataram menjadi Surakarta dan Yogyakarta, dan juga restorasi keilmuan dan

kesusastraan Jawa setelah hancurnya Keraton Kartasura yang dicatat oleh Yosodipuro I (1729-

1803). Pada era Ronggowarsito (1802-1873), Kota Surakarta mengemban julukan Pusat

Kesusastraan Jawa yang kini masih menjadi sumbernya. Setelahnya, lahirlah berbagai sastrawan

yang mempererat kelekatan antara sastra dengan Kota Surakarta.

Pusat Literasi Ilmu diharapkan bisa mendorong skor literasi Kota Surakarta dan Provinsi

Jawa Tengah menjadi lebih tinggi. Perancangan Pusat Literasi Ilmu akan menyediakan fasilitas

untuk mendukung berbagai jenis literasi, seperti literasi dasar, perpustakaan, media, teknologi, dan

visual. (Ferguson, 2005). Selain itu juga akan menerapkan literasi ekologis pada landscape dengan

tujuan memperoleh komunitas dan masyarakat manusia yang berkelanjutan (Capra, 1997). Pusat

Literasi Ilmu dirancang untuk semua lapisan masyarakat dengan mempertimbangkan faktor-faktor

yang memengaruhi literasi, seperti kecakapan, akses, alternatif, dan budaya. (Miller, McKenna,

2016).

Peran arsitektur sangatlah memberi dampak besar pada penggunanya, dalam persoalan ini

rancangan Pusat Literasi Ilmu nantinya diharapkan ialah hasil dari konsiderasi dan setting tempat

yang tepat untuk tujuan utamanya ialah berdampak positif dalam menambah ketertarikan literasi

masyarakat. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut diterapkan pemahaman dan perilaku Islam ke

dalam desian. Dalam ajaran Islam, pencarian pemahaman dianggap menjadi persoalan yang sangat

penting, baik dalam bidang agama, ilmu pemahaman alam, maupun ilmu sosial. Islam tidak

membatasi pencarian ilmu, selama dilaksanakan dengan niat yang tulus, kejujuran, dan tetap

berpegang pada ajaran-ajaran agama. (Surya, 2024). Persoalan ini menjadikan Konsep Arsitektur

Islam menjadi dasar utama pada saat merancang Pusat Literasi Ilmu.

Dalam Al-Qur’an, otak dan sistem saraf disebut dengan kata “naashiyah” yang berarti ubun-

ubun, memperlihatkan keistimewaan manusia yang terletak pada posisi otak di bagian atas tubuh,

dilindungi oleh tengkorak kepala yang kuat. (Tamin, 2022). Dalam menghadirkan rancangan Pusat

Literasi Ilmu diharapkan menyediakan banyak rangkaian ilmu dengan jangkauan luas, penulis

memutuskan untuk mengambil pendekatan dengan metafora anatomi otak manusia. Fungsi otak

pada bagian tertentu mempunyai keistimewaan tersediri dan terkoneksi dengan sedemikian rupa

menghantarkan sistem yang sempurna atas ciptaann Allah SWT, rincian fungsi tersebut menjadi

fungsi ruang pada zonasinya sehingga hubungan antar ruang dan konektifitas mendasar pada

persoalan tersebut, selain itu penerapan arsitektur pada bentuk juga terinspirasi oleh anatomi otak

manusia.
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1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut ialah poin permasalahan yang akan menjadi rumusan

perancangan :

1. Bagaimana merancang Pusat Literasi Ilmu yang memfasilitasi kebutuhan literasi masyarakat

Kota Surakarta?

2. Bagaimana merancang Pusat Literasi Ilmu berdasarkan pada Konsep Arsitektur Islam?

3. Bagaimana merancang Pusat Literasi Ilmu dengan pendekatan desain metafora Otak

Manusia?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran berdasarkan rumusan permasalahan ialah seperti dibawah ini :

1. Merencanakan Pusat Literasi Ilmu yang memfasilitasi kebutuhan literasi masyarakat di Kota

Surakarta.

2. Merencanakan Pusat Literasi Ilmu berdasarkan pada Konsep Arsitektur Islam.

3. Merencanakan Pusat Literasi Ilmu dengan pendekatan desain metafora Otak Manusia.

2. METODE

2.1 Metode Pembahasan

Lingkup pembahasan berfokus pada merancang Pusat Literasi Ilmu di Kota Surakarta dengan

pendekatan Konsep Arsitektur Islam dan desain metafora Otak Manusia. Metode pembahasan dalam

perancangan terdiri dari:

1. Stusi Literatur

Metode pembahasan melalui kegiatan pengumpulan data dan pengolahan data dari

berbagai sumber maupun acuan pustaka yang bisa menunjang tahapan perancangan.

2. Studi Kasus

Metode pembahasan dilaksanakan dengan mengkaji preseden maupun objek terkait

tema menjadi perbandingan dalam perancangan.

2.2 Gagasan Perancangan

Dalam menanggapi isu rendahnya minat literasi di Indonesia, Pemerintah Pusat maupun

Pemerintah Daerah telah menghadirkan berbagai upaya dan strategi dalam mengembangkan minat

literasi masyarakatnya. Perancangan Pusat Literasi di Kota Surakarta merupakan bentuk tambahan

dari solusi yang dapat diberikan dalam menanggapi permasalahan tersebut. Kota Surakarta memiliki

potensi besar untuk mendapati julukan Kota Literasi dikonsiderasi dari sejarah sastra dan budaya

yang dimiliki Kota Surakarta.

Pengembangan makro dalam mewadahi kegiatan literasi di Kota Surakarta berfokus

menghadirkan kebutuhan fasilitas literasi yang belum tersedia di Kota Surakarta. Pengembangan
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meso berfokus pada poin-poin penunjang literasi yaitu pada Dimensi Kecakapan, Dimensi Akses,

Dimensi Alternatif dan Dimensi Budaya. Pusat Literasi Ilmu memiliki tujuan pokok ialah

menghadirkan fasilitas yang mewadahi kegiatan literasi bagi masyarakat, dalam perancangannya

akan menerapkan Konsep Arsitektur Islam pada Unsur Utilitas, Firmitas dan Venustas. Desain

metafora pada perancangan akan mengimplikasikan bentuk dan fungsi Otak Manusia pada

perancangannya.

Fasilitas yang akan dihadirkan untuk mewadahi aktifitas dari enam jenis literasi yaitu Literasi

Dasar, Literasi Perpustakaan, Literasi Media, Literasi Teknologi, Literasi Visual dan Literasi

Ekologis. Pusat Literasi Ilmu akan mewadahi aktifitas Literasi Dasar seperti pelatihan membaca

untuk yang buta aksara, menaikan ketertarikan atas literasi dengan aktifitas dan intsalasi interaktif,

dan mewadahi kegiatan untuk masyarakat yang sudah mempunyai budaya membaca. Selain itu juga

ditemukan aktifitas dan fasilitas akan mewadahi masyarakat disabilitas seperti koleksi buku braille

dan lain-lain. Sedangkan pengenalan pada Literasi Media, Literasi Teknologi, Literasi Ekologis dan

Literasi Visual akan terimplikasi pada instalasi interaktif dalam bangunan maupun area tertentu.

Perpustakaan akan menjadi atraksi utama dalam Pusat Literasi Ilmu.

Penerapan Konsep Arsitektur Islam pada Unsur Utilitas/Fungsi akan berdasar pada ayat Al-

Qur’an dan mengimplikasikannya pada Aspek Fungsional, Aspek Psikologis, Aspek Sosial dan

Aspek Nilia/Moral. Penerapan pada Unsur Firmitas/Struktur akan melandaskan kekokohan

bangunan pada metafora fungsional Tengkorak Tulang Ubun-ubun. Dekorasi pada Unsur

Venustas/Estetika berpaduan pada karakteristik Seni Hias Islam oleh Al-Faruqi yaitu Abstraksi,

Struktur Modular, Kombinasi Suksesif, Repetisi, Dinamisme dan Kerumitan. Ornamentasi Islam

pada perancangan akan menyuguhkan Ornamentasi Islam.

Gambar 1 Penerapan Konsep Arsitektur Islam
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Otak Manusia akan menjadi objek desain metafora pada perancangan dengan

mengimplikasikan fungsi pada bagian otak menjadi ruang penunjang literasi. Zonasi Literasi

Ekologis dan Literasi Dasar berada di bagian paling mudah dijangkau pada bangunan, kebutuhan

ruang dan sirkulasi diimplikasikan dari Fungsi Batang Otak dan Otak Tengah sebagai penghubung

Otak kepada bagian tubuh lainnya. Fungsi dan posisi Otak Kecil yang berada di bagian bawah dan

belakang kepala menjadi metafora Zonasi Literasi Media dan Teknologi. Zonasi Literasi
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Perpustakaan dan Literasi Visual merupakan implikasi dari fungsional Otak Besar yang

mendominasi sebagian besar Otak Manusia. Posisi zonasi tersebut akan berada di bagian atas

bangunan sebagai cerminan dari filosofi bentuk Otak Manusia, lalu bangunan akan dilindungi oleh

Struktur Dome/Cangkang sebagai interpretasi Tengkorak sebagai penyokong organ didalamnya.

2.3 Indikator dan Parameter Perancangan

Berdasarkan penjabaran dalam gagasan perancangan, maka dihasilkan parameter dan

indikator pada perancangan. Berikut ialah tabel parameter dan indikator dalam desain perancangan

berdasarkan analisis penulis:
Tabel 1 Parameter dan Indikator Desain Perancangan

Tujuan Parameter Indikator

(1) Merencanakan Pusat

Literasi Ilmu yang

memfasilitasi kebutuhan

literasi masyarakat di Kota

Surakarta.

Literasi Dasar Mewadahi kegiatan literasi dasar seperti

membaca, menulis, berhitung dan lain-lain untuk

berbagai kalangan usia dan lapisan masyarakat.

Literasi Media Mengenalkan tahapan menelaah media dan

memakai media dengan bijak.

Literasi Teknologi Mengenalkan alat bantu teknologi dan

memanfaatkan dalam kebutuhan.

Literasi Visual Mengenalkan tahapan menelaah visual dan

menginterpretasikan ke dalam tulisan maupun

pemahaman.

Literasi Perpustakaan Mewadahi fasilitas perpustakaan dan kegiatan

yang menunjang.

Literasi Ekologis Mengenalkan edukasi lingkungan dan

pemeliharaannya pada masyarakat.

(2) Merencanakan Pusat

Literasi Ilmu berdasarkan

pada Konsep Arsitektur

Islam.

Utilitas (Fungsi) Menerapkan Arsitektur Islam pada aspek

fungsional, aspek psikologia, aspek sosial dan

aspek nilai/moral.

Firmitas (Struktur) Menerapkan Arsitektur Islam dengan

mengimplikasikan fungsi tengkorak pada

kekokohan struktur bangunan.

Venustas (Estetika) Menerapkan Arsitektur Islam berdasarkan

karakteristik Seni Hias Islam oleh Al-Faruqi dan

ragam hias islam dengan geometris, kaligrafis

dan floris.

Tujuan Parameter Indikator
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(3) Merencanakan Pusat

Literasi Ilmu dengan

pendekatan desain metafora

Otak Manusia.

Batang Otak dan Otak

Tengah

Zonasi Literasi Ekologis dan Literasi dasar.

Otak Kecil

(Cerebellum)

Zonasi Literasi Media dan Literasi Teknologi.

Otak Besar (Cerebrum) Zonasi Literasi Visual dan Literasi Perpustakaan.

Neuron maupun sel-sel

saraf

Ornamentasi Interior maupun furnitur.

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep Makro dan Messo

Pengembangan kawasan makro dalam upaya meningkatkan literasi masyarakat Kota

Surakarta bertujuan pada visi terwujudnya Kota Surakarta menjadi Kota Literasi dan anggota dalam

UNESCO City of Literature sebagai kota kedua setelah Jakarta yang mendapat penghargaan di

Indonesia. Tujuan City of Literature ialah untuk mempromosikan lingkungan kreatif lokal mereka dan

membina keberagaman budaya. City of Literature UNESCO yang beranggotakan 53 kota mewakili 6

benua dan 39 negara, di antaranya adalah Jakarta di Indonesia dan Bucheon di Korea Selatan. Berkaca

pada kedua kota tersebut terkait upaya yang mereka hadirkan untuk memfasilitasi kegiatan literasi

dapat dijadikan contoh dalam misi pengembangan Kota Surakarta dalam mencapai gelar tersebut.

Pada studi kasus Kota Bucheon, Korea Selatan, dapat dipelajari bagaimana pemerintahan

daerahnya memberdayakan sumber daya manusia masyarakat dan memaksimalkan potensi dan peran

terhadap sesama dengan memfasilitasi masyarakat Kota Bucheon dengan program kelas menulis dan

memberi kesempatan kepada seluruh warga untuk menuliskan perjalanan hidup pribadinya menjadi

buku ataupun penulisan lainnya. Masyarakat yang menerbitkan buku juga akan disalurkan menjadi

pemberi materi di sekolah dan hasil karya mereka dipajang di perpustakaan. Terdapat juga acara

Marathon Membaca yang membantu membangun kebiasaan membaca masyarakat. Hal tersebut

merupakan strategi pengembangan yang dapat dicontoh dalam upaya meningkatkan minat literasi di

Kota Surakarta, tidak hanya memberi wadah kegiatan literasi namun juga membangun strategi

pemeliharaan sumber daya masyarakat agar potensi mereka dapat tersalurkan dengan maksimal. Salah

satu kriteria dalam mengembangkan Kota Literasi, ciri khas sastra atau seni yang berasal dari kota

tersebut sangat memengaruhi. Dalam studi kasus Kota Bucheon, kota tersebut dikenal dengan industri

komik dan kartun (manhwa). Kota Surakarta mempunyai keberagaman sastra dan budaya yang

menjadi ciri khas dapat dikembangkan dalam pengenalannya pada media lokal dan media asing.

Kota Jakarta menjadi satu-satunya kota di Indonesia yang masuk ke dalam jajaran City of

Literature oleh UNESCO. Berdasarkan survei minat literasi per-provinsi yang didata dalam Indeks

Alibaca, Provinsi DKI Jakarta meraih skor literasi tertinggi dan Provinsi Jawa Tengah masih berada di

tengah dengan indikator minat literasi rendah. Peningkatan fasilitas dengan menambah akses literasi
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melalui perpustakaan keliling dan pemerataan buku bacaan menjadi hal yang memberi dampak

signifikan. Jakarta menghadirkan berbagai acara yang selain memperkenalkan literasi asing ke

Indonesia namun juga mengenalkan literasi Indonesia kepada media asing. Hal ini bisa menjadi

contoh bagi Kota Surakarta dalam mempromosikan literasi dan sastra budaya Kota Surakarta kepada

khalayak yang lebih besar karena perkembangan sastra dan media cetak di Kota Surakarta memiliki

sejarah yang panjang dan memiliki identitas tersendiri yang membedakannya dengan kota lainnya.

Kota Jakarta mempergunakan media dan teknologi dalam mempromosikan literasi dengan membuat

konten mengenai literasi pada sosial media sehingga dapat tersorot tidak hanya media nasional tetapi

juga media internasional.

Kriteria keanggotaan UNESCO City of Literature akan menjadi parameter dalam misi

pengembangan kawasan messo di Kota Surakarta. Poin pentingnya adalah meningkatkan kualitas dan

kuantitas dalam mengolah dan mempromosikan aspek-aspek berikut;

Gambar 2 Pengembangan Makro dan Messo Perancangan
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

3.2 Pemilihan Tapak

Sebelum merancang Pusat Literasi Ilmu, dibutuhkan data sebaran fasilitas literasi di Kota

Surakarta sehingga dapat diketahui terlebih dahulu ketersediaan fasilitas penunjang yang akan

membantu dalam mengAnalisis kebutuhan fasilitas penunjang yang belum tersedia.



9

Berikut ialah fasilitas literasi di Kota Surakarta berdasarkan keenam jenis literasi:

Gambar 3 Peta Sebaran Fasilitas Literasi di Kota Surakarta
(Sumber: Analisis Penulis)

Dengan hasil konsiderasi analisis SWOT, penulis memutuskan untuk memilih alternatif satu

(kuning) menjadi site perancangan dengan konsiderasi:

- Lokasi berada di wilayah yang rindang dan tidak begitu ramai akan lokasi atraksi lainnya

sehingga memberi suasana yang tenang untuk kegiatan literasi.

- Lokasi berada dekat dengan stasiun kereta dan tidak jauh dari jalan akses utama sehingga

nyaman untuk dijadikan atraksi yang bisa diakses oleh masyarakat dalam kota maupun

pegunjung dari luar kota.

- Lokasi dekat dengan fasilitas umum seperti Stadion Manahan, Taman Balaikambang dan

Masjid Syeikh Zayed.

- Lokasi berada di tengah kota dan bisa diakses dari berbagai kecamatan.

Berikut adalah site terpilih:

Gambar 4 Site Terpilih
(Sumber: Google Earth, 2024)

Lokasi site : Abicha, Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia.

Luas : 3.31 Ha

Kepemilikan : Tanah hak milik

Permukaan : Datar dan berumput

Akses tapak : Manahan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah
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3.3 Konsep Tapak

Gambar 5 Konsep Pencapaian Site
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Berdasarkan gambar diatas, site berada di area yang berwarna kuning dan sirkulasi jalan

utama ditandai dengan warna merah. Sirkulasi site bisa dicapai dengan mudah dari jalan utama Jl.

Adi Sucipto yang selanjutnya melewati Jl. Samratulangi.

View dari site tepat di depannya ditemukan jalur kereta api dan dikelilingi oleh perumahan

warga. Sedangkan dari kejauahan view yang bisa terlihat dari site ialah seperti dibawah ini:

- Utara : Taman Balekambang, Stadion Manahan

- Selatan : Batik Keris Heritage

- Timur : Kota Barat, Solo Paragon Mall

- Barat : Lokananta Bloc, Stasiun Purwosari

Berdasarkan Analisis penulis konsep pencapaian site bisa dicapai melalui jalan utama yang

digariskan merah ialah Jl. Adi Sucipto lalu memasuki Jl. Samratulangi. Namun selain melalui jalan

utama, site juga bisa dicapai melalui jalan yang mengitari site yang digariskan oranye. Gambar di

bawah ialah konsep pencapaian site dan berikut ialah penjelasan site to view dan view to site yang

mempengaruhi desain dan pembagian pencapaian site dan dilampirkan penjelasan pada tabel di

halaman berikut:

Gambar 6 Analisis Pencapaian Site
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Tabel berikut ialah keterangan dari konsep pencapaian site dan pemetaan area pada site
sesuai gambar di halaman sebelumnya:

Tabel 2 Konsep Pencapaian Site

Arah mata

angin

site to view

(jarak dekat)

view to site (jarak

jauh)

Pembagian pencapaian site

Area Selatan Rel kereta api Pandangan dari jalan

utama Slamet Riyadi.

Area parkir, assembly point, tampilan

arsitektur depan yang menarik perhatian,

sirkulasi memasuki bangunan.

Area Timur Pasar

Bangunharjo

Manahan

Pandangan dari

Stasiun Solo Balapan

Area aktifitas yang aktif dan sosial, tampilan

arsitektur samping yang menarik, sirkulasi

inti bangunan.

Area Barat Perumahan Pandangan dari arah

kedatangan Jogja dan

Boyolali

Area aktifitas yang aktif dan sosial, tampilan

arsitektur samping yang menarik, sirkulasi

inti bangunan.

Area Utara Bisnis F&B,

office, salon

Pandangan dari jalan

utama Adi Sucipto

Area aktifitas yang pasif dan tenang, tampilan

arsitektur belakang yang tertutup namun

menarik, sirkulasi privat bangunan.

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

3.4 Konsep Ruang

Parameter aktivitas dalam Pusat Literasi Ilmu berdasarkan indikator jenis literasi memperoleh

poin kegiatan/aktifitas secara umum terlampir pada tabel halaman berikut:
Tabel 3 Kegiatan Umum Literrasi

Indikator

Jenis Literasi

Parameter aktifitas literasi Poin kegiatan/aktifitas umum

Literasi Dasar Mewadahi kegiatan literasi

dasar seperti membaca,

menulis, berhitung dan lain-

lain untuk berbagai kalangan

usia dan lapisan masyarakat.

- Pembelajaran literasi dasar untuk khalayak umum

untuk masyarakat yang tidak menyanggupi pendidikan

sekolah.

- Pengenalan huruf braile dan percetakan braile untuk

edukasi khalayak umum.

Literasi

Perpustakaan

Mewadahi fasilitas

perpustakaan dan kegiatan

yang menunjang.

- Menyediakan Perpustakaan Kota/Kabupaten yang

imbang dalam memadai total penduduk Kota Surakarta.

- Menyediakan wadah untuk mendorong jasa percetakan

dan penerbitan.

Literasi

Media

Mengenalkan tahapan

menelaah media dan memakai

media dengan bijak.

- Pengenalan edukasi umum perihal media digital dan

penggunaannya sehingga bisa membentuk masyarakat

yang bijak dalam memakai dan mengembangkan media.
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Indikator

Jenis Literasi

Parameter aktifitas literasi Poin kegiatan/aktifitas umum

Literasi

Teknologi

Mengenalkan alat bantu

teknologi dan memanfaatkan

dalam kebutuhan.

- Pengenalan edukasi umum perihal potensi teknologi

pada pengembangan zaman kedepannya dan

menumbuhkan ketertarikan untuk memanfaatkan

teknologi secara maksimal.

Literasi

Visual

Mengenalkan tahapan

menelaah visual dan

menginterpretasikan ke dalam

tulisan maupun pemahaman.

- Pengenalan edukasi menginterpretasikan antara visual

dan tulisan.

Literasi

Ekologis

Mengenalkan edukasi

lingkungan pada masyarakat.

- Pengenalan edukasi perihal literasi ekologis sehingga

menumbuhkan rasa peduli pada lingkungan dan

ketertarikan untuk melestarikan lingkungan.

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Berdasarkan Analisis diatas kegiatan yang akan dihadirkan dalam perancangan berdasarkan

jenis literasi ialah seperti dibawah ini:
Tabel 4 Jenis Kegiatan Literasi

Jenis literasi Jenis Kegiatan Jenis literasi Jenis Kegiatan

Literasi dasar 1. Pelatihan Baca Tulis Hitung

untuk semua kalangan

2. Pelatihan Baca Tulis Huruf

Braille

3. Pelatihan Bahasa Isyarat

4. Penyewaan tempat kursus

(akademik, seni, IT, dll)

Literasi

Perpustakaan

dan Literasi

Visual

1. Ruang baca perpustakaan

2. Ruang koleksi perpustakaan

3. Ruang audio visual

perpustakaan

4. Ruang internet perpustakaan

5. Ruang diskusi outdoor

6. Penyewaan toko buku

7. Display edukasi literasi visual

8. Display interaktif visual

Literasi Ekologis 1. Taman edukasi ekosistem

alam

2. Taman bermain anak

3. Penyewaan toko

floral/tumbuhan

4. Penyewaan public space

Literasi Media

dan Literasi

Teknologi

1. Museum edukasi sejarah

media dan teknologi di Kota

Surakarta

2. Kantor publikasi

3. Penyedia jasa publikasi untuk

masyarakat sekitar

Kegiatan

penunjang

1. Mini market pengelola

2. Tempat Ibadah

3. Penyewaan booth makan

cafetaria

4. Penyewaan ruang/area

workshop

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Konsep Pola Hubungan Ruang yang dihasilkan berdasarkan Analisis ruang ialah seperti

dibawah ini:

Gambar 7 Pola Hubungan Ruang
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Perancangan Pusat Literasi Ilmu dibatasi oleh standar regulasi di atas. Luasan KDB

(Koefisien Dasar Bangunan) memiliki batasan maksimal sebesar 28.135 m² dan KDH (Koefisien

Daerah Hijau) dihadirkan minimal sebesar 3.310 m². Ide Konsep perancangan Pusat Literasi Ilmu

ialah penerapan desain metafora Otak Manusia, salah satunya kepada filosofi bentuknya. Hal

tersebut mempengaruhi zonasi vertikal dan zonasi horizontal pada bangunan. Posisi Batang Otak,

Otak Tengah dan Otak Kecil berada lebih rendah dari Otak Besar yang lebih mendominasi organ.

Berikut ialah skema pembagian lantai bangunan utama dan tabel besaran luasnya:
Tabel 5 Besaran Luas Keseluruhan Kebutuhan

Fasilitas Luasan Fasilitas Luasan

Lantai 1/ Lantai Dasar Lantai 2/ Lantai Atas

Fasilitas Literasi Dasar 680 m² Fasilitas Literasi Perpustakaan

dan Visual

5.241 m²

Fasilitas Literasi Media dan

Teknologi

1.592 m² Menyebar dalam bangunan dan site

Fasilitas Pengelola 1.789 m² Fasilitas Penunjang 1.649 m²

Total Kebutuhan Bangunan Utama 10.951 m²
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Fasilitas Luasan Fasilitas Luasan

Luas fasilitas tambahan pada site Pemetaan Area Site

Toko Floral 132 m² KDB (Koefisien Dasar

Bangunan)
5.168 m² (16%)

Taman bermain 76,8 m²
KDH (Koefisien Daerah

Hijau)
6.432 m² (19%)

Taman edukasi 76,8 m² Lahan Parkir

21.500 m² (65%)Area komunal/ publik 76,8 m²

Pos Jaga 36 m²
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

3.5 Konsep Massa Metafora Otak Manusia

Dalam merumuskan fungsi ruang yang diperlukan dalam perancangan Pusat Literasi Ilmu

berdasarkan jenis literasi yang ada, penulis menerapkan filosofi ruang dari fungsi bagian dalam otak

manusia.

Gambar 8 Skema Zonasi Area Literasi
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Berikut adalah tabel implikasi filosofi ruang dari metafora Otak Manusia:

Tabel 6 Filosofi Ruang Metafora Otak Manusia

Bagian Otak

Manusia

Fungsi Organ Otak Manusia Filosofi Ruang

Batang Otak

serta Otak

Tengah

Gambar 9 Batang Otak serta Otak
Tengah (Sumber: Internet, 2024)

Sirkulasi keluar masuk, Literasi Ekologis serta

Literasi dasar.

Gambar 10 Literasi Dasar dan Literasi Ekologis
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Batang otak

(brainstem)

Menghubungkan sumsum tulang

belakang ke otak besar.

Hallway yang menjadi jalur serta sirkulasi utama

berhubungan dengan pusat bangunan.

Medula

oblongata

Merupakan pusat untuk beberapa

refleks penting.

Pusat bangunan akan dipakai menjadi communal

center.

Pons Menyampaikan informasi dari

otak besar (serebrum) serta otak

kecil (serebelum) serta menjadi

pusat refleks.

Lobby menjadi pusat informasi serta menyalurkan

pengunjung ke berbagai aktifitas.

Otak tengah

(midbrain)

Mengrimkan impuls saraf sensorik

serta menanggapi rangsangan

visual serta pendengaran.

Pelatihan Literasi Dasar ialah pelatihan serta tempat

kursus yang akan menjadi paling dasar untuk

menunjang keahlian literasi dalam melakukan

literasi lainnya.

Formasi

Retikuler

Tersebar di seluruh batang otak;

mengontrol motorik, persepsi

nyeri, kontraksi ritme, serta siklus

tidur-bangun serta menjadi

koordinasi makan serta bernapas

Literasi vegetasi menjadi penunjang vegetasi dalam

site akan tersebar di seluruh bagian bangunan.
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Bagian Otak

Manusia

Fungsi Organ Otak Manusia Filosofi Ruang

Otak Kecil

(Celleberum)

Gambar 11 Otak Kecil
(Sumber: Internet, 2024)

Literasi Media serta Literasi Teknologi

Gambar 12 Literasi Media dan Teknologi
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Cerebrocereb

ellum,

Mengatur pergerakan motorik

serta evaluasi pada informasi

sensoris serta menerima input

informasi dari korteks serebral

otak besar.

Museum yang mengenalkan literasi media serta

teknologi berisi penjelasan sejarah serta display

interaktif perihal media serta teknologi.

Spinocerebell

um,

Mengatur pergerakan tubuh

melalui sistem propriosepsi

melalui stimulasi serta aktivitas

otot tertentu. Informasi yang

diterima dari bagian ini bisa

berasal dari sumsum tulang

belakang.

Menghadirkan jasa publikasi untuk masyarakat

sekitar menjadi wadah implikasi literasi menjadi

sesuatu yang dihasilkan.

Vestibulocere

bellum

Mengatur keseimbangan tubuh

dengan menerima input dari sistem

vestibular dari semicircular kanal

di telinga. Mengatur pergerakan

bola mata dengan menerima

informasi dari korteks visual.

Kantor pengelola serta kantor publikasi menjadi

penunjnag kestabilan serta meberlangsungan

aktifitas dalam perancangan.



17

Bagian Otak

Manusia

Fungsi Organ Otak Manusia Filosofi Ruang

Otak Besar

(Cerebrum)

Gambar 13 Otak Besar
(Sumber: Internet, 2024)

Literasi Visual serta Literasi Perpustakaan

Gambar 14 Literasi Perpustakaan dan Visual
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Korteks

Cerebrum

Korteks ialah area yang membaluti

otak besar serta dibagi menjadi 3

area utama, ialah :

- Area sensorik: mengartikan

informasi sensorik (rangsangan).

- Area motorik: mengendalikan

otot sehingga terjadinya sebuah

gerakan.

Area outdoor yang mengelilingi perpustakaan

dibagi area menjadi:

- Ruang diskusi outdoor, menjadi wadah aktifitas

bertukar informasi serta diskusi.

- Display interaktif visual, menjadi metode

pembelajaran literasi melalui motorik.

Korteks

Cerebrum

- Area asosiasi: merekam

pengalaman yang dialami oleh

tubuh (memori), kemauan serta

kecerdasan serta mengatur

beberapa fungsi bahasa.

- Display edukasi literasi visual, menjadi

pembelajaran dasar perihal literasi visual.

Lobus Frontal Mengatur kegiatan motorik

(gerakan) secara sadar, keahlian

berbicara, keahlian berpikir

(Pemecahan masalah) serta emosi.

Ruang baca perpustakaan menjadi wadah berbagai

informasi untuk pengunjung secara bebas

memperluas ilmu.
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(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

3.6 Konsep Arsitektur Islam

Pendekatan arsitektur pada perancangan Pusat Literasi Ilmu akan memakai penekanan

Konsep Arsitektur Islam. Penerapan akan diimplikasikan selaras dari tiga unsur pembentuk

arsitektur menurut Vitruvius pada bab tinjauan pustaka sebelumnya. Poin pertama ialah Utilitas

yang akan menunjang fungsi pada bangunan, poin selanjutnya ialah firmitas yang akan

memaparkan konsep struktur pada perancangan, serta konsep Venustas yang akan menjadi dasar

estetika dalam bangunan.

3.6.1 Konsep Utilitas (Fungsi)

Utilitas maupun fungsi yang diimplikasikan pada program ruang ialah Container for

activities, beberapa fungsi yang diberhatikan ialah: Physical Function, Psychological Function,

Social Function serta Cultural Function.
Tabel 7 Konsep Arsitektur Islam Pada Utilitas

No. Fungsi

Kegunaan

Pemahaman Islam bersumber dari

Al-Qur-an

Aspek yang dihadirkan pada

Pusat Literasi Ilmu

1.A Physical

Function/

Aspek Fisik

“Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh

subur seizin Tuhannya. Adapun tanah yang

tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh

merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang

kali tanda-tanda kebesaran (Kami) untuk orang-

orang yang bersyukur.”

(Q.S Al A’raf : 58)

Dalam perancangan

menyediakan Area Hijau

dengan menanamkan tumbuhan

serta merawatnya dengan

sungguh-sungguh.

Bagian Otak

Manusia

Fungsi Organ Otak Manusia Filosofi Ruang

Lobus

Parietal

Menjadi menjadi pusat sensorik

(penerimaan rangsangan),

contohnya sentuhan tekanan, suhu,

rasa sakit, dll.

Toko buku mengajak pengunjung untuk

melanjutkan literasi dimanapun berada dengan

membawa bekal sepulang dari Pusat Literasi Ilmu.

Lobus

Temporal

Menjadi pusat pendengaran serta

fungsi bahasa.

Ruang audio visual serta ruang koleksi menjadi

wadah pengunjung mengeksplorasi panca indera.

Lobus

Oksipital

Menjadi pusat penglihatan

(visual).

Ruang internet menjadi wadah kegiatan implikasi

literasi yang sudah dipelajari serta mengeksplorasi

berbagai ilmu melalui jangkauan yang luas.
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No. Fungsi

Kegunaan

Pemahaman Islam bersumber dari

Al-Qur-an

Aspek yang dihadirkan pada

Pusat Literasi Ilmu

1.B Physical

Function/

Aspek Fisik

“Dan Kami sudah menghamparkan bumi serta

menjadikan padanya gunung-gunung serta Kami

tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut

ukuran.”

(Q.S Al-Hijr : 19)

Dalam merancang ditata

dengan seimbang antara

kebutuhan serta keahlian,

sebuah yang diperhatikana

ialah menyediakan sarana

keamanan gedung seperti

Closed Circuit Television

(CCTV), Alat Pemadam Api

Ringan (APAR), alarm, serta

pintu darurat

2.A Psychological

Function/

Aspek

Psikologi

“Dan demikian (pula) di antara manusia,

binatang-binatang melata dan binatang-binatang

ternak ada yang bermacam-macam warnanya

(dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut

kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya,

hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha

Perkasa lagi Maha Pengampun.” (QS Fathir :

28)

Zonasi pada area depan ialah

wadah pelatihan serta

pembelajaran literasi dasar

guna membangun niat serta

menguatkan keahlian dasar

dalam mempersiapkan kegiatan

literasi lainnya.

2.B “Sesungguhnya dalam penciptaan langit serta

bumi serta pergantian malam serta siang

ditemukan tanda-tanda (kebesaran Allah) untuk

orang yang berakal,(ialah) orang-orang yang

mengingat Allah sambil berdiri, duduk, maupun

dalam keadaan berbaring, serta memikirkan

perihal penciptaan langit serta bumi (seraya

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau

memperoleh semua ini sia-sia. Maha Suci

Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka."

(QS. Ali Imran: 190-191)

Dalam mengingat Allah bisa

dilaksanakan setiap saat serta

dalam keadaan apapun

sehinngga dalam mewadahi

kegiatan literasi, pada

perancangan dipakai metode

display interaktif untuk

menambah ketertarikan.

2.C “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus pada

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang

sudah memperoleh manusia menurut fitrah itu.

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui”

(R. S Ar-Rum : 30)

Dalam peracangan membangun

akhlak serta adab islami pada

aktifitasnya berdasarkan fitrah

serta kodrat manusia.
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No. Fungsi

Kegunaan

Pemahaman Islam bersumber dari

Al-Qur-an

Aspek yang dihadirkan pada

Pusat Literasi Ilmu

2.D Psychological

Function/

Aspek

Psikologi

“Maka, Kami jadikan (yang demikian) itu

sebagai peringatan bagi orang-orang pada masa

itu dan bagi mereka yang datang kemudian,

serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang

bertakwa.” (Q.S Al-Baqarah : 66)

Menghadirkan museum untuk

menceritakan sejarah dan

perjalanan perkembangan

literasi di Koa Surakarta

melalui media dan teknologi.

3.A Social

Function/

Aspek Sosial

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.

Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib

kerabat, anak-anak ya tim, orang-orang miskin,

tetangga dekat dan tetangga jauh, teman

sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang

kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang yang sombong lagi sangat

membanggakan diri.” (Q.S An-Nisaa’: 36)

Menyediakan ruang komunal

publik guna mewadahi kegiatan

sosial masyarakat menjadi

tempat berdiskusi, berkenalan

serta melakukan aktifitas

bersama.

3.B “Allah tidak melarang kamu berbuat baik serta

berlaku adil pada orang-orang yang tidak

memerangimu dalam urusan agama serta tidak

mengusir kamu dari kampug halamanmu.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang

yang berlaku adil.”

(Q.S Al-Mumtahanah : 8)

Pusat Literasi Ilmu diharapkan

memberi dampak serta manfaat

pada penduduk sekitar site

tanpa merugikan ataupun

menjatuhkan.

4.A Cultural

Function/

Aspek Nilai/

Moral

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di

dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu.

Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat

orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu

kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah : 11)

Membangun kembali Budaya

Literasi pada masyarakat agar

melahirkan generasi yang

berakal serta berilmu.

4.B Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan

untuk (menjadi) rahmat untuk semesta alam.

(Q.S Al-Anbiya : 107)

Perancangan dibangun selaras

dengan lingkungan sekitarnya

dengan melestarikan alam serta

berdampak untuk masyarakat.

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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3.6.2 Konsep Firmitas (Struktur)

Firmitas maupun Kekokohan berkaitan erat pada structural articulation ialah struktur serta

bahan serta metode yang dipakai. Bangunan harus berdiri dengan kekuatan struktur serta

perhitungan yang benar agar tidak roboh. Tulang tengkorak manusia terdiri dari banyak tulang yang

berbeda, beberapa membentuk kepala serta yang lainnya melindungi bagian penting dari otak.

Pada perancangan Pusat Literasi Ilmu penulis menerapkan filosofi fungsi tengkorak pada

manusia menjadi konsep firmitas. Pentup atap akan berbentuk Sphere maupun setengah lingkaran

dengan struktur bentang lebar. Bagian tengkorak yang menjadi acuan filosofis ialah tulang ubun-

ubun, berikut ialah fungsi dari tulang ubun-ubun menjadi pelindung otak manusia:
Tabel 8 Konsep Arsitektur Islam Pada Firmitas

Fungsi tengkorak tulang

ubun-ubun

Filosofi pada struktur bangunan

1. Sebagai penyokong, ialah

menahan organ vital serta tulang

belakang serta menopang tubuh

untuk tegak.

Atap dengan struktur bentang lebar cangkang/dome menjadi

penyokong yang menahan bangunan agar tetap berdiri.

Gambar 15 Struktur Penyokong
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

2. Memproduksi sel darah

merah, sel darah merah berguna

untuk membawa oksigen ke

seluruh tubuh.

Penutup atap pada perancangan tidak memakai bahan material yang

mencegah cahaya serta udara masuk, sebagian dari penutup atap akan

memakai material polycarbonat transparan agar menghadirkan cahaya

matahari ke dalam bangunan serta juga beberapa dari bagiannya akan

bisa terbuka sehingga bisa mengalirkan udara ke dalam bangunan.

Gambar 16 Penutup Atap
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)
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Konsep Arsitektur Islam Pada Firmitas
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Berdasarkan analisis penulis, berikut ialah konsep struktur pada perancangan:

Gambar 18 Konsep Struktur
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

3.6.3 Konsep Venustas (Estetika)

Berdasarkan Al-Faruqi (1999) dalam pembahasan konsep venustas ditemukan enam

karakteristik estetis seni Islam yaitu Abstraksi, Struktur Modular, Kombinasi Suksesif, Repitisi,

Dinamisme dan Kerumitan. Dalam perancangan Pusat Literasi Ilmu menerapkan Konsep Venustas

menurut Arsitektur Islam.

3. Gerakan, otot-otot pada tulang

saling terhubung serta ketika

ditemukan kontraksi pada otot

maka tulang-tulang bisa

bergerak.

Penutup atap pada perancangan memakai sistem smart roofing

dimana beberapa bagian penutup atap terbuka untuk mengalirkan

angin ke dalam sirkulasi bangunan serta juga ditemukan smart system

dimana akan tertutup sendiri ketika hujan.

Gambar 17 Smart System Sensor
(Sumber: Internet, 2024)
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Berikut ialah penerapan Konsep Venustas pada perancangan:
Tabel 9 Konsep Arsitektur Islam Pada Venustas

Unsur Penerapan Seni Islam pada Perancangan

Abstraksi Arsitektur metafora pada perancangan berdasarkan pada organ tubuh manusia ialah otak

manusia. Bentuk metafora tidak semena-mena sama persis namun menginspirasi melalui

pemahaman naturalisasi fungsi serta zonasi pada organ untuk diimplikasikan ke

perancangan.

Gambar 19 Abstraksi
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Struktur

Modular

Di tengah bangunan ditemukan communal center dimana area tersebut menjadi

penghubung berbagai aktifitas pada unit-unit yang mengelilinginya.

Gambar 20 Struktur Modular
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Kombinasi

Suksesif

Penutup atap serta denah bangunan berbentuk metafora filosofis organ otak manusia yang

terdiri dari detail unit-unit kecil penutup atap yang berkelanjutan membangun sebuah

modular yang lebih besa

r.

Gambar 21 Kombinasi Suksesif
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)
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Unsur Penerapan Seni Islam pada Perancangan

Repetisi Pada detail arsitektur serta interior akan menerapkan metafora dari bentuk neuron pada

otak manusia, neuron pada alaminya terkoneksi satu sama lain sehingga penerapan desain

juga akan memberi kesan pengulangan.

Gambar 22 Repitisi
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Dinamisme Desain metafora dari filosofis otak manusia pada perancangan diterapkan secara tersirat

sehingga butuh pemahaman serta waktu untuk mengerti pesan yang dihadirkan.

Gambar 23 Dinamisme
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Kerumitan Seni ruang islami yang dirumuskan mulai dari pola-pola detail dekorasi desain, pemetaan

serta konektivitas unit-unit, sampai dengan sekala yang lebih besar membuat seni islam

pada perancangan mempunyai kerumitan serta kompleks.

Gambar 24 Kerumitan
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Ornamentasi islami geografis pada bangunan ialah mengimplikasikan bentuk neuron atau sel

saraf ke dalam gabungan perhitungan antara lingkaran dan garis-garis yang membentuk suatu

bentuk geomteris. Neuron atau sel saraf berjumlah tidak terhitung dan bersambung satu sama lain,

maka dalam Ornamentasi Geografis pada bangunan juga menggabungkan satu unit kecil dengan

unit lainnya membentuk suatu repetisi yang lebih banyak.

Penerapan sambungan antar unit dalam Ornamentasi Islam pada perancangan sebagai berikut:

Gambar 25 Metafora Neuron Dalam Ornamentasi Geografis Islam
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Gambar 26 Taman Depan Bangunan
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 27 Taman Bermain
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 28 Sitting Group
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)
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Penerapan Arsitektur Islam pada tampilan arsitektur pada perancangan ialah dengan

menghadirkan konsep Rahmatan lil alamin dengan menerapkan material dan desain yang selaras

dengan alam dan juga menghadirkan tanaman rambat dan tanaman hias di dalam bangunan.

Gambar 29 Kolom Berbentuk Pohon
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 30 Material Berdominasi Kayu
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

3.6.4 Tampilan Arsitektur

Gambar 31 Pespektif Kawasan
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 32 Tampilan Penutup Atap
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 33 Hallway
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 34 Communal Center
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 35 Perspektif Lantai Dua
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 36 Perspektif Lantai Rooftop
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)
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Gambar 41 Taman Bermain
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

4. PENUTUP
Persoalan menurunnya minat literasi pada masyarakat menjadi sebuah permasalahan sosial

dapat diatasi dengan menghadirkan dorongan minat pada literasi pada lingkungan publik dan sosial,

perancangan Pusat Literasi Ilmu mejadi solusi permasalahan dari penulis. Keluaran yang

dihasilkan berupa rencana pengembangan makro, messo dan mikro dalam memfasilitasi Kota

Surakarta menjadi kota literasi selanjutnya dengan menghadirkan kebutuhan literasi sesuai

kebutuhan dan menghidupkan kembali sejarah sastra di Kota Surakarta. Perancangan Pusat Literasi

Ilmu merupakan usulan solusi pada permasalahan tersebut. Fungsi ruang yang diperlukan dalam

perancangan Pusat Literasi Ilmu berdasarkan jenis literasi yang ada, penulis menerapkan filosofi

ruang dari fungsi bagian dalam otak manusia dan bangunan akan dilindungi oleh Struktur

Gambar 37 Kid's Book Corner
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 38 Perpustakaan
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 39 Toko Floral dan Area Komunal
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)

Gambar 40 Taman Labirin
(Sumber: Gambar Rancangan Penulis, 2025)
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Dome/Cangkang sebagai interpretasi Tengkorak sebagai penyokong organ didalamnya. Konsep

Arsitektur Islam menjadi dasar utama pada saat merancang Pusat Literasi IlmuPenerapan akan

diimplikasikan selaras dari tiga unsur pembentuk arsitektur menurut Vitruvius yaitu Utilitas,

Firmitas dan Venustas. Selain itu menerapkan ornamentasi islam pada tampilan arsitektur dan

konsep Rahmatan lil alamin dengan menerapkan material dan desain yang selaras dengan alam.

Dalam proses perancangan penulis menyadari bahwa terdapat banyak sekali potensi

pengembangan yang dapat diterapkan pada perancangan dalam menjawab isu permasalahan.

Saran terhadap hasil perancangan adalah untuk meriset lebih dalam mengenai fungsi bagian otak

yang dapat dikembangkan tidak hanya sebagai metafora bentuk dan fungsi namun dapat

merancang ruang-ruang arsitektur untuk mengembangkan fungsi dari setiap bagian otak.

Sehingga Pusat Literasi Ilmu dapat menyokong kemampuan berfikir masyarakat agar potensi

otak menjadi maksimal.
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, sebab dengan rahmat, karunia, dan anugrah-
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